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Permasal ahan kemiskinan anak merupakan hambatan bagi perkembangan anak dan menghalangi
keberhasilan jangka panjang di masa dewasa. Studi ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh kemiskinan
anak usiadini dan pendidikan terhadap pekerjaan kerah putih di Indonesia dengan menggunakan data
sekunder dari Indonesian Family Life Survey 1 dan 5. Dengan menggunakan regresi logistik biner, studi ini
menemukan bahwa kemiskinan anak usia dini mengurangi kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan
kerah putih saat dewasa, namun menjadi tidak signifikan ketika terdapat variabel interaksi antara status
kemiskinan dan pendidikan. Di sisi lain, pendidikan, terutama pendidikan SMA dan perguruan tinggi,
merupakan faktor penting untuk meningkatkan peluang individu dalam mendapatkan pekerjaan kerah putih.
Faktor lain yang memengaruhi pekerjaan kerah putih di Indonesia termasuk jenis kelamin, domisili, status
pernikahan, dan status pekerjaan ibu.

...... The complication of child poverty is adrawback for child development and hinders long-term adulthood
outcomes. This study aims to investigate the effect of early childhood poverty and education on white-collar
employment in Indonesia by using secondary data from the Indonesian Family Life Survey Wave 1 and 5.
Using binary logistic regression, this study finds that early childhood poverty decreases the likelihood of
attaining awhite-collar job in the adulthood |abor market, yet it becomes insignificant when thereis an
interaction term between poverty status and educational attainment. On the other hand, education,
particularly secondary and tertiary education, serves as acrucia factor to increase an individua’s
opportunity to white-collar employment. Other factors that influence white-collar employment in Indonesia
include sex, domicile, marital status, and maternal working status
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